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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yan telah dilakukan di Sentra Industri Ayam Goreng 

Kalasan adalah model pengendalian bahaya ergonomi untuk aktivitas 

menggoreng memiliki kemungkinan positif untuk dapat diterapkan di Sentra 

Industri Ayam Goreng Kalasan dan untuk mengurangi persentase keluhan sakit 

pada bagian tubuh yang menjadi sasaran. Berikut adalah model pengendalian 

bahaya ergonomi untuk aktivitas menggoreng di Sentra Industri Ayam Goreng 

Kalasan.  

a. Relayout fasilitas kerja agar fasilitas kerja sejajar, tidak ada twisting pada 

punggung, tidak ada side ways pada punggung, tidak menyebabkan leher 

berputar dengan sudut ≥ 20°, dan dipastikan letak fasilitas kerja dari pekerja 

tidak menyebabkan tangan ekstensi sudut dengan sudut >135° saat 

menggunakan alat bantu maupun tidak. 

b. Rekonstruksi level ketinggian pondasi permukaan tanah pada fasilitas kerja 

dengan ketinggian berdasarkan standing hand rest height atau rekonstruksi 

level ketinggian pondasi permukaan tanah pekerja agar saat postur kerja 

berdiri tetap berada di bottom of optimal comfort zone. Level ketinggian tidak 

menyebabkan leher menekuk dengan sudut ≥ 30°, meniadakan gerakan 

mendongak, meniadakan gerakan punggung menekuk dengan sudutp ≥ 20°, 

dan meniadakan lengan terangkat ke atas dengan sudut >30° 

c. Perancangan kursi dibuat agar sudut bengkok yang dibentuk oleh lutut tidak 

>45° sehingga tidak menyebabkan postur squat, kaki tidak menggantung dan 

memperhatikan lebar pinggul duduk. 

d. Rekonstruksi handle alat bantu kerja dibuat menggunakan power grip, panjang 

handle dirancang agar lengan tidak perlu ekstensi maksimal dengan sudut 

>135°, siku tidak melewati bidang garis lurus punggung, dan dipastikan 

pergelangan tangan tidak mengalami ulnar deviation dengan sudut >40°. 

 6.2. Saran 

a. Saran untuk sentra industri 

Saran yang dapat diberikan untuk Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan terkait 

penelitian ini adalah  home industry yang menjadi obyek penelitian dapat 
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menerapkan model pengendalian ini agar dapat meminimalisir terjadinya bahaya 

ergonomi yang ditandai dengan keluhan Musculoskeletal Disoreders akibat 

pekerjaan menggoreng dalam jangka panjang. Selain itu, model pengendalian ini 

tidak menutup kemungkinan dapat diadaptasi oleh pihak lain di luar Sentra Industri 

Ayam Goreng Kalasan. 

b. Saran untuk penelitian selanjutya  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat dilakukan perancangan dan 

implementasi fasilitas kerja pada aktivitas menggoreng berdasarkan rumusan 

model pengendalian bahaya ergonomi untuk pengujian secara nyata terkait 

rumusan model tersebut dapat menurunkan keluhan Musculoskeleteal Disorder 

pada pekerja. 
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Lampiran 1. Foto Postur Kerja saat Aktivitas Menggoreng 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ayam Goreng Mbak Utami (1) 
           

Ayam Goreng Pak Karno (2) 
 

Ayam Goreng Bu Sri Lestari (3) 
 

 
Ayam Goreng Bu Endang (4) 

 
Ayam Goreng Bu Rati (5) 

 

 
Ayam Goreng Bu Sadiyem (6) 
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Ayam Goreng Miyono (7) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ayam Goreng Rubinah (8A) 
 

Ayam Goreng Rubinah (8B) 
 

 
Ayam Goreng Wiyono (9) 

  

Ayam Goreng Bu Tatik Widodo 
(10) 

 

Ayam Goreng Mira (11A) 
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Ayam Goreng Mira (11B) 
 

 
Ayam Goreng Sugeng (12) 

 

Ayam Goreng Pak Muji (13) 
 

 
 
 
 
 
 
 

Ayam Goreng Bu Sutinah (14) 
  

 
Ayam Goreng Mbak Pening (15) 

saat duduk 

 
Ayam Goreng Mbak Pening (15) 

saat berdiri 
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Ayam Goreng Mbak Mur (16) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ayam Goreng Bu Suharti (17) 
 

 

 
Ayam Goreng Mbak Yuli (18) 

 

 

Ayam Goreng Bu Madyo dan Ayam 
Goreng Bu Maryono (19) 

  

Ayam Goreng Bu Ishartono(20) 

Ayam Goreng Mbak Yanti (21) 
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Ayam Goreng Pandoyo/ Endah 
(22)  

 

 

Ayam Goreng Bu Sri Heryani(23) 
 

Ayam Goreng Bu Suryani (24) 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ayam Goreng Bu Poniman (25) 
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Lampiran 2. Instrumen Survei Gangguan Otot-Rangka 
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